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Berbagai Variabel yang Mempengaruhi
Kesiapan untuk Bekerja Para Pencari
Kerja

Agus Prianto
ABSTRACT

One of the main problems that hinder the performance improvement in Indonesia’s
economy is unemployment. High unemployment in Indonesia is not only because of
limited job opportunities, but also influenced by the level of preparedness for the job
seekers. To improve the work readiness, then the job seeker should understand the
demands proficiency expected by job providers. This research was conducted on job
providers and job seekers in East Java. This study found that the provider expects job
seekers have at least 5 working skills, namely: 1) have a strong work motivation, (2)
mature personality, (3) have the social maturity, (4) have a positive work attitude, and
(5) skilled in working. This study also proves that the work readiness of job seekers is
determined by its knowledge that is manifested by the mastery of ICT, computer
applications, the ability to read, and the level of understanding of the field of work;
and practical skills that are manifested by the work motivation, maturity, ability to
interact, attitude work, problem-solving skills, and attitudes of responsibility. Level of
education and work experience are the twovariables that affect the readiness to work.
Results of this study found that a gap-degree views of the work readiness dimensions
of knowledge and mastery of practical skills of job seekers. In the mastery of the
knowledge dimension, job seekers in the category of very prepared to work towards.
But in the practical skills dimension job seekers in the category tend to be ready to
work. This suggests that the knowledge gained job seekers from formal education is
not fully aligned with the demands of the workplace. Job seekers are expected to
expand work experience before entering the workforce. To minimize unprepared to
enter the workforce of the graduates, curriculum and leaming activities in schools
need to be aligned with the demands of the workplace.

KEY WORDS: Work readiness, job skills, job seekers, job providers.
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ABSTRAK

Salah satu masalsh utama yang menghambat peningkatan kinerja perekonomian
Indonesia adalab pengangguran. Tingginya angka pengangguran di indonesia tidak
hanya karena terbatasnya kesempatan kerja, tetapl juga dipengaruhi oleh tingkat
kesiapan untuk pekerjaan pencar kerja. Untuk meningkatkan kesiapan kerja, maka
pencar kerja harus memahami tuntutan kemampuan yang diharapkan oleh penyedia
pekerjaan, Penelitian ini dilakukan terhadap penyedia pekerjaan dan pencan kera di
IawaTimur. Studiinimenemukan balwa penyedia mengharapkan pencan kecjamemiliki
setidakrmya 5 keterampilan keda, yatu: 1) memiliki motivasi kerja yang kuat, (2)
kepribadian yang matang, (3) memiliki kematangan sosial, (4) memiliki sikap kerja yang
positif, dan (5} terampil dalam bekerja. Penelitian ini juga membuktikan batwa kesiapan
kerja pencarkeraditentukan oleh pengetahuan yang dimanifestasikan oleh penguasaan
TIK, aplikast komputer, kemampuanmembaca, dantingkat pemaharman bidang pekerjaan,
serta keterampilan praktis yang dimanifestasikan dengan motivasi kerja, kedewasaan,
kemampuan untuk berinteraksi, skap kerja, kemampuan memecahkan masalsh, dan
sikap tanggung jawab. Tingkat pendidikan dan pengalaman kerja adalah dua variabel
yang mempengaruhi kesiapan untuk bekerja. Hasil penelitian inl menemukan bahwa
tingkat kesenjangan dilihat dari dimensi kesiapan keda, pengetahuan dan penguasaan
kerja dalam kategori sangat siap untuk bekerja. Tapi dari dimensi keterampilan praktis,
pencari kerja dalamkategori cenderung siap untuk bekerja. Hal ini menunjukkan bahwa
pengetahuan yang didapat para pencari kerja dari pendidikan formal tidak sepenuhnya
selarasdengantuntutan kerja, Pencari kerjadiharapkan untuk memperbanyak pengalaman
kerjasebelum memasuki dunia kerja. Untuk meminimalkan ketidaksiapan para ulusan
pendidikan sebelum memasuki dunia kerja. maka pengembangan kurikulum dan
kegiatan pembelajaran di sekolah harus selarss dengan tuntutan dunia kerja.

KATA KUNCL: Kesiapan kerja, keterampilan kerja, pencari kerja, penyedia pekerjaan.

Agus Prianto
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. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

palam beberapa tahun terakhir,
perekonomian Inclonesia mampu mencatat
perturnbuhan ekonomi pada levelyang cukup
tinggi dan stabil, Bahkan ketika krisis global
melanda berbagai negara di dunia, termasuk
negara-negara yang menjadi pisar utama
produkekspor; perekonomian indonesia tetap
mencatat pertumbuhanekonomi positip, Trend
pertumbuhan ekonomi inl dipredikasi akan
terus berlanjutdalam beberapa tahun ke depan,
sehingga beberapa lembaga internastonal
menempatkanindonesasehagaikekuatanbary
dalam perekonomian dunia (Prianto, 2013),

Selanjutnya dikatakan oleh Prianto (2013)
balwva kinefja perekonomian satu negara

- tickak dapatdipisahkandengan berbagai faktor
di luar variabel ekonomi. Pemerntah harus
benar-benar mampu menjadi pemimpin dan
*dirigen® yang memungkinkan berbagai
variabel nonekonarmiinibenar-benar terawat,
turnbish, dan berkembang denganbaik; seiring
diengarn berkembangnya kegiatan ekonomi,
Oleh karenaitu, penilaian tentang kinerja dan
kualitas perekonomian suatu negara harus
dilkuti dengan penilaian tentang berbagai
variabel di luar ekonomi tersebut.

Untuk mendukung penguatan kinerja
perekonomian nasional ada salah satu
hambatan serius yang perlu mendapatkan
penanganan segera dari pemerintah. Hal ini
tidak fain adalah berkaitan dengan belum
memadatnys ketemediaantenagakerja terdidik
dan terampil yang bisa disediakan aleh
pemerintah dan masyarakal. Sebagai
gambaran, pada awal Maret 2012 permintaan
pasar tenaga kerja tercatat 113 juta orang

sedangkan jumiah tenaga terdidik dan teramipil
tercatat 104 juta orang (httpdmerdeka, com,
chiakses 5 Maret 2012). Dengan demikian ada
permintaan tenaga kera terdidik dan terampil
sebanyak 9 juta orang yang tidak bisa segera
langsung disediakan oleh masyarakat dan
pemerintah. Bukan rahasia lagi, kurangnya
tenaga terdidik dan terampll merupakansalah
satu faktor penghambat kegiatan usaha bisnis
di dalam negeri, Kelak, potensi kesempatan
kirja yang besar ini hampir pastiakan diisioleh
tenaga kerjadarni luar, Kemungkinan ini sangat
besar seiring dengan kian terbukanya pasar
tenaga kerja di berbagal negara kawasan
Asean. Singkatnya, besarmya potensi ekonomi
Indonesa ternyata tidak sepenuhnya bisa
tetapi sebagian besar juga dinikmati warga
negara asing (Prianto, 2013).

Berdasarkan datadari Balitfo Depnakertrans
{2012), jumiah pengangguranterbuka nasional
mencapal angka 7.700.086 orang (httpaf
depnakertrans.go.d, diakses 21 Maret 2012).
Rincian jumlah pengangguran dilihat dari latar
belakang pendidikandan tempat tinggaltampak
padatabel 1. Dari table 1 Terlihat ada persoalan
di Indonesia. Ketika dalam rentang waktu yang
hampir bersamaan ada permintaan tenaga
terdidik dan terampil padakisaran 9 jutatenaga
kerja, pada saat yang sama kita menghadapi
jumiah pengangguran yang mencapai 7,7 juta
orang. Dari jumiah pengangguran tersebut,
sebaryak 90% berlatar belakang pendidikan
SMA ke bawah; dan 10% berpendidikan di-
ploma dan sarjana.

Berdasarkan datayang terpapar dalam tabel
1, terlihat jelas bahwa besarnya angka
pengangguran di Indonesia termyata bukan
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Nomor Pendidikan —_— Soersh Jumlah
Perkotaan Pedesaan

1 < i 970.078 1.027.277 1997.355
2 sMmIP 1064536 826219 1.890.755
3 SMTA Umum 1.355.019 BEEOT4 2043093
4 SMTA Kejuruan 805610 226243 1031853
5 Diploma iNiVAkademi 189677 55010 244,687
6  Universitas 341291 151052 492.343

Jumlah 4726211 2.973.875 7.700.086

Samber: Pusdatinaker.balitfo.depnakertrans.go.id (diakses 21 Maret 2012)

disebabkanolehsempitnya lapangan pekerjaan
semata, tetapi juga disebabkan oleh
pekerjaan sesuail dengan spesifikasi kecakapan
danketrampilan vang dibutubkan oleh penyedia
pekerjaan, Dengan mayoritas latar belakang
pendidikan yang malksimal hanyasampal pada
jenjangSha, makasulitdinarapkan para pencar
kerjaakan mampu bersaing dengan para pencari
kerja yang berpendidikan lebih tinggi. Bagi
merekayang berpendidikan diploma dan sarjana
pun juga tidak menjamin mampu mengisi
kecakapan dan ketrampilansebagaimanayang
dibutuhkan oleh para peryedia kerja,
Tantangan yandg hans dibadapi oleh para
pencari kerja dan para penganaguran di indo-
nesia akansemakin tinggl apabila pasartenaga
kerja ol kaviasan regicnal benar-benar terbuka,
Tingkat persaingan antara para calon tenaga
erja dari dalam neger dengan calon tenaga

kerja dari luar negeri akan semakin tingai.
Untuk mengantisipasi ketatnya persaingan di
bidang ketenagakerjaan di masa mendatang,
malca diperlulan adanya kesiapan dini dari
paracalon tenagakerja untuk memasuki pasar
kerja ini sangat diperlukan agar tinglkat
pengangguran tidak semakin besar yang
disebabkan oleh ketidaksiapan untuk bekerja.
Mempeerhatican jumbah pengangouranyang
60% berpendidikan maksimal 5MA, maka
pemerintah bersama-sama dengan segenap
komponen masyarakat perlu memberikan
ruang yang seluas-luasnya bagi warga
miasyarakat urituk berkesempatan menempuh
pendidikan sampai pada jenjang pendidikan
tinggl. Hal inl menunjukkan kecakapan dan
keahlian para pencari kerja berlatar belakang
pendidilcan malksimal SMA dinitai tidak mampu
memenuhi tuntutanspesifikasi pekerjasnyang
dipersyaratkan oleh para penyedia kerja.
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Datatertang ketenagakenaan di kawa Timor
menunjulckan batwa mayortas pencari kerja
berumur antara 20- 29 tahun sehanyak 195 036
orang (51,92%), berumur 15— 19 tabun sebanyak
147460 orang (25,95%), dan berumur antara
30-34 tahon sebanyak 113486 oranag (19,9 7%),
Drlihat dan aspek kualifilasi akademik, pencar
kiera terbanyak bedatar bilakang pendidikan
5P sebanyak 215584 orang (37,94%), SML
sehanyak 124,789 orang (21.87%) SMK
sehanyak 92 287 orang {16,24%), dan Sarjana
sohanyak 55953 orang (9,85%). Dilikat dari
jenis kelamin, pencarl ketja laki-laki sebaryak
296143 orang (52 22 %) sedangkan perempuan
sebanyak 272122 orang (47,88%) (http
www infokerja-jatim comfindex. phpidetail/
beritaM0?, diskses 8 Maret 2013).

Mencermati masih tingginya angka
pengangquran berlatar belakang pendidikan
tinggi (di atas SMA) maka hal inl juga
mengindikasikan adanya kesenjangan antara
kecakapan yang dilnginkan oleh para penyedia
kerja dengan kecakapan para pencari kerja,
Tampaknya pars pencar kerja periu memiliki
pendidikan tambahan untuk masuk pada pasar
kerja. Para penyediakeraseringkali mashharus
membserikan perdidikan danlatihan wmbakan
kepada para pencari kerja sebelum mereka
benar-benar terfibsat dalam aktifitas kerja Halini
menunijukkan adamya problem kesiapan urituk
bekerja dari para pencari kerja. Oleh karena ity
diperluban kajian gunamengetahui bagaimana
kesiapan untuk bekerja dari para calon tenaga
kerja, Kesiapan untuk bekerjadar merskayang
sedang menempuh pendidikan, balk pada
lembaga pendidikan formal maupun non for-
mal; perlu segera diketahul agar kita dapat
mengambil langkah dini dalam menyapkan
calon tenagakerja untuk memasulki pasar kera.

Bertigperi Varriahel yang HEEr;_.r:.-rr__l,mmhr Kestpain untuk Rekprfo Para Peicar] Kevja

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan paparan pada latar belakang
masalah, maka penelitian ini mengajukan 3
permasaiahan utama yang hendak dikaji dalam
permﬂﬁanh.y\ahu{l}hagahrﬂfmha&mehai
para peryeda kena terhadap kecakapan para
pencari kerja? (2} bagaimanakah kesiapan kerja
dari para pencari kerja? (3) apakah jenjang
pendidikandan pengalaman kerja parapencari
kerja memilki perbedaan pengaruh dengan
kesiapan untuk bekerja?

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk: (1)
nemaparkian berbagal atribut yang diharapkan
para peryedia kerja harus dimiliki oleh para
pencari kerje; (2) menggambarkan kesiapan
bekerja dari para pencari kerja; (3) mengkaji
pebedamkrﬁapmheheﬁadarrparapmm
kerja menurut latar belakang pendidikan dan
pengalaman kerja.

I TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Kecakapan Kerja

Kecakapan kerjaseperti apakah yang harus
dimiliki oleh para pencari kerja agar mereka
diterima di pasar tenaga kerja, dan dapat
meraih kesulsesan ditempat kerja? Dalamera
globalisasi, yang kemudian membuat pasar
tenaga kerja menjadi semakin terintegrasi,
maka pertanyaan selanjutnya yang dapat
diajukan adalah: “Kecakapan apa yang harus
dimiliki oleh para pencari kerja dalam
menghadapituntutanpasartenaga kerjadalam
era global?™ Pertanyaan inflah yang harus
dijwab-oheh para pencar kistja sebelum mereka
masuk padas pasar tenagas kerja,
Ketidakmampuan para pencari kerja dalam
merjawab pertanyaan tersebut dipastikan
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dapat menjadi penghalang untuk masuk ke
pasar kerja, dan indlabh awal mula penyebab
terjadinga pengangguran
Kemampuan para pencari kerja dalam
menjawab pertanyaan di atas juga
mencerrminkan kesiapan mercka untuk bekerja.
Prablem kesiapan untuk bekerja yang
disehabkan oleh rendahnya kecakapan kerja
tickak hanya menadi masalah ketenagakeraan
di Indonesiz. Probilem ini telah mengadi su glo-
bal. Negara-negara maju seperti USA juga
menghadapi permasalahansenapa. Halinidapat
dilihat dari kajian dalam sebusah konferersi
ketenagakerjaan yang diadakan oleh The Part-
nership for 21 Cantury Skill, Corporate Voles
for Working Famiies, dan The Soclety for Hu-
mian Resounce Maragement. Hasil konferems,
sehagaimana dilaporkan oleh Lotto dan
Barrington (2006 menekankantentang perhunya
|para calkon tenaga kerja memiliki pengetahuan
dasar dan kecakapan praktis selaras dengan
tuntutan pasar tenaga kerja dalam abad 21
Bila negara maju seperti USA memiliki
perhatian serius tentang kesiapan para calon
tenaga kerja sebelum masuk pada bursa kerja,
maka para pemangku kepentingan yang
berkaitan dengan ketenagakerjaan di Indone-
jauh hebih besar terhadap kesiapan para pencari
kerja untuk masuk pada passr tenaga kerja.
Para pencar kerjakerjadi indonesia tidak perlu
Iberpikir jauhuntuk bersaing dalam pasar tenaga
kerjadi level global. Untuk memenuhid tuntutan
kebutuhan tenaga kerja di dalam negeri pun
tidak semua para pencari kerja mampu
memenuhi kualifikasi kecakapan dan keahlian
yang dipersyaratkan oleh para penyedia kerja.
Hal inilah yang menyebabkan angka
pengangguran terdidik di Indonesia masih

terhilang besar Sebagas dipaparkan dalam kajian
terdahuly, pada awal Maret 2012 permintaan
pasar tenaga kerja tercatat 113 juta orang,
sedangkan jumlah tenaga verdidik dan terampi
tercatat 104 juta orang (httpdimerdekacom,
diakses 5 Maret 2012). Artinga ada 9 juta
lapangan pekerjaan yang tidak bisa disi oleh
para pericari kerja di dalam neger. Hal ini juga
menggambarkan rendahiya kesiapan bekerja
para pencar kivga di Indonesia,

Pengetahuan dasar dan kecakapan praktis
apa yang harus dimiliki cleh para pencar kerja
sebelum meroka masuk pada pasar tenaga
kerja? Mengacu pada kualifikasi tenaga kerja
yang dipersyaratkan oleh para penyedia kerja
di tingkat global, maka para pencari kerja
harus memiliki bekal pendidikanyangmemadal,
hingga jerjang pendidikan tinggi. Hingga kini
tidak ada yang membantah bahwa latar
pendidikan pekerja akan mewarnai
produktifitas kerja. Semakin tinggi lastar
belakang pendidikan pekerja, sermakin tingg
pula tingkat produktifitas kerja, Hingga kini
warga masyarakat sangat meyakini babwa
kecakapan, keahlian, dan ketrampilan pekerja
akan didapatkan dar bangku pendidikan for-
mal, terutamapendidikan tingg:. Pengetakuian,
kecakapan, dan ketrampilan inilah yang
berperan besar untuk meningkatkan
produktifitas kerja (Viedder, Denhart, & Robe,
2013). Dengandemilian dapat dicatakanbahwa
untuk meningkatkanproduktifitas kefadapat
dilakukan dengan memberikan kesempatan
kepada warga masyarakat untuk menempuh
pendidikan sampai jenjang pendidikan tinggi.
selalu memiliki perhatian utama pada
produktifitas usaha. Seiring dengan sermakin
kuatnya tinkat persaingan, maka upaya untuk
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mianngkatian produktifitas para pencari kerja
menjadi hal yang sangat penting. Dalam abad
71, para pekerja dituntut untuk memiliki
kemampuan berkomunikasi dalam bahasa glo-
tal. Dialam konteksin, maka penguasaan bahasa,
terutamabahasa msing kemampuanmembaca,
dan kemampuan menulis menjadi bagian dan
pengetahuan dasar yang harus dimiliki oleh
para pencari kerja. Selain kemampuan
perhahasa, para pendari kerja harus memiliki
pengesahuan bidang matematika, pengetahuan
wrmiu, soskal elonomi, nilai-nilal kemanusiaan
dan kemasyarakatan, senl, sejarah, dan budaya
(Casner-Lotio & Bamrington, 2006; Brady, 2010).
Lagimnya, pengetahuan dasar ini sudah harus
dikuasai oleh para pencari kerja ketica mereka
menempun pendidikan di bangku sekaolah/
kuliah.

Dengan menguasal pengetahuan dasar,
maka para pencari kerja akan memiliki
kemampuan kognitif dan cakap dalam
melakukan tindakan praktis yang dibutublcan
dalam bekerja. Kemampuan kognitil para
berpikir dan terus belajar melalui kegiatan
interaksi dengan menggunakan bahass
{terutama bahasa asing), mermbsaca, menulis,
matematika, dan menganalisis. Berbagal
kemampuan kognitif ini selanjutnya akan
mendukung kecakapan praktis dar para
pencar kerja, Kecakapan praktis para pencari
kerja akan didulung dengan pengetabuan
yang didapatkan di bangku sekolah/kuliah
untuk diaplikasikan di tempat kerja {Casner-
Lotte & Barrington, 2006).

Kecakapankerja skandiwarnai olehderajat
kemampuan kognitifpara pencari kerja, seperti
kemampuan berpikir kritis, kemampuan
memecahkan masalah, profesionalisme,

Berbagnl Vartohel pang Mempengarohi Kesiopain untuk Sekerja Pare Pencari Koo

kemampuan berkomunikasi secara lisan dan
tertulis, kreatil dan inovatif, kemampuan
mengaunakan perangkat teknologi informass,
memiliki jiwa kepemimpinan, kemampuan
untuk membelajarcandin secara RrUs mensrus,
kemampuan bekerja dalam tim, dankesadaran
akan tanggung jawab sosial (CasnerLotto &
Rarrington, 2006)

Kemampuan berpikir kritis  akan
mempengaruhi kemampuan pencari kerja
untuk memecahkan masalah, Hal ini akan
ditunjukkan darl kemampuan menggunakan
logika berpikir dan kemampuan menganalisis
setiappermasalabianyang kelak akandihadapi
oleh para pencari kerja. Profesionalisme para
pencari kerja akan menentukan nitai-nital etika
kerja. Hal ini ditunjukkan dengan adanya
parilaku bertanggung jawab, kebiasaan untuk
bekerja secara efektif, tepat wakiu, bekerja
sesuai dengan bidang tugas yang dibebankan
kepadanya, dan mampu bersinengl dengan
unit kerjalain{Casner-Lotto & Barrington, 2006,
Caballero, Walker, Tyszkiewicz, 2011).
Kehixaan berpikir kritis dari para pekesasangat
diperukan untuk terwujudnya sikap akctif-
proaktif dan tanggap dengan tuntutan
organksasi, pelanggan, dan masyarakat secara
keseluruhan; sehingga kelangsungan hidup
organisasi akan dapat diveajudkan.

Kemampuan komunikasl secara lisan
diperlukanagar pekerja mampumengungkap-
kan apa yang menjadi pemnikirannya secara
jelas, efektif, dan efisien kepacda pihak lain,
termasuk kepada warga organsasi dimana ia
kelak akan bekerja. Sedangkan kemampuan
komunikasi tertulis ditunjukkan dengan
kemampuan membuat memo, surat, dan
kemampuan membuat laporankegiatan yang
kwmmwamﬁiwnhhﬁdmw.
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Kemampuan parapekerauntuk berkomunikas)
yang efektf akan menjamin terbangunrya
relasi yang positip antar sesama pekerja, antara
pekerja dengan organisasi, dan antara
organisasi dengan masyarakat (Caballero,
Walker, Tyszkiewicz, 2011), Komunikasi yang
efeictif juga akan menjamin terciptanya
kepuasan kerja (Harris, Winskowski & Engdahl,
2007} dan kesemuanya ini akan berdampak
pada produktifitas kerja (Kamedar & Van Dyne,
2007).

Kemampuan berpikir kreatif dan inovatif
ditunjulkan dengan kemampuan para pencar
kerja untuk menamgpilican pemikiran dan urjuk
kerja yang baru dan berbeda, mampu
mengintegrasikan berbagai Informasi,
pengetahuan, dan kecakapan, wria mampu
mengkomunikasikanidebaru kepada organisas
dimana kelak mereka akan bekerja. Dalam ers
sekarang, para pencan kerja dituritut memiliki
kecakapan uniuk menggunakan perangkat T
dalam menduloung tugas pekerjaannys, manmipu
menggunakan perangkat teknolog) kompater
untuk memecahkan permasalahan yang teradi
di tempat kerja (Casner-Lotto & Barrington,
2006),

Para pekerja dalam masa mendatandg juga
dituntut untuk memillki jwa kepemimpinan
yang kuat. Kemampuanbidang kepemimpinan
ini diperlukan untuk mengkoordinir dan
mempengaruhi sesama pekerja agar mampu
mencapai target kerja yang ditetapkan
organisasi, Kemampuan bidang kepemimpinan
inljuga diperlukan agar para pencari kerja kelak
mampu memhbina, membimbing, memberi
contoh baik pada calon pekera yang baru
masuk dalam organisasl dimana ia bekerja
{Casner-Lotto & Barringlon, 2006).
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Kemampuan memberiajarkan diri harus
dimniliksi abeh para pekerja agarpara pencarikerja
kelakmampumemperbaharul pengetahuan dan
kecakapan yang dibutubkan oleh organisasi
Kelak parapekerja diharapkanmampr membuat
evaluasi dirl berkaitan dengan kecakapan dan
keahlian yang dimiliki, apakah masih relevan
dengan tuntutan tugasdan turitutan organisas
dimanaia bekerja. Kemampuanmembelajarkan
dirt sendiri juga memungkinkan para pekerja
lehihmampu mengambil hikmah staskesalaban
(Casner-lotto & Bamington, 2006 Caballeso,
Walker, Tyszkiewicz, 2011).

Kemampuan bekerja dalam tim sangst
diperiutcan agar para pencarikerja kelak mampu
menjalin komunikasi kerja dengan sesama
pekerjadanmasyarakatdilaur organisasi. Dalam
masa mendatang, para pekerja diharapkan
mampu menjalin hubungan yang baik dengan
pihak pelanggan organisasi, bekerjasama lintas
sektoral, mampu bernegolsasl dengan pihak
eksternal danmampumengelola patensi konfiik
kerjayangsangat mungkinakanselalu terjadidi
tempat kerja (Casner-Lotto & Barrington, 2006,
Caballero, Walker, Tyszkiewicz, 2011).

Pada masa mendatang, para pekerja juga
diharapkan memiliki kesadaran yang kuat
tentang pentingnya tanggung jawab sodal
Tanggungjawabsosial perusahaan pada masa
mendatang sudah menjadi bagian integral
dari tujuan organisasi. Oleh karena itu, setiap
warga organisasi jugaharus memiliki kesadaran
yang kuat tentang pentingnya perilaku eti,

memiliki kepeduliansosial denganlingkungan
dimanaiabekerja. Kesadaran tanggung jawab
sosial hans selalu melekat pada setiap warga
organisasi (Casner-Lotto & Barrington, 2006
Caballero, Walker, Tyszkiewicz, 2011}

— ] —
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Pengetahuan dasar dan kecakapan praktis
akanmempengaruhi kompetensiintidan para
pencari kerja. Kompetensi inti para pencan
kerja merujuk padadikuasainya pengetahuan,
kecakapan, kemampuan, dan berbagai perilaku
yang -akan mendukung kesuksesan para
pencar kerja kelak pada cast mereka swudah
bekerja. Dengan demikian para pendan kerja
varg memiliki kompetensi inti diproyeksikan
akcan memiliki keslapan untuk bekerna

Hingga saat ini belum ditermukan kajian
mendalam yang mengevaluasi tentang
kemampuan pengetahuan dasar dan
kecakapan prakts dari para pekerja dan para
pencarikerja diindonesia, Meskipun demikian,
kita bisa menggunakan data dari analisis
kemampuan pengetahuan dasar dan
kecakapan praktisdari para calon tenaga kerja
di negara-negara maju seperti di USA.
Berdasarkan hasil kajian dari konferensi
ketenagakerjaan yang diprakarsai oleh Part-
nership for 217 Century Skills, Corporate Voices
for Warking Families, dan Society for Human
Resource Management memaparkan bahwa
kesuksesan kefja sangal dipengarubi oleh
kombinasi antara penguasaan kemampuan
dasar dan kecakapan praktis dari para pekera
{Casnier-Lotto & Barrington, 2006).

Pengetahuan dasar dan kecakapan praktis
apa yang memungkinkan para pekera meralh
kesuksesan di tempat kerja? Urutan pertama,
adalahberkaitandengan profesionalisme, etika
kerja, kemampuan bekerja dalam tim, dan
kemampuan berkormunikasisecaralisan, Atribut
ini berhubungan dengan kecakapan praktis
paling utama yang hanus dimifiki oleh para
pencar kerja uriuk masuk kedunia kera, Kedua,
penguasaan bahasa asing dalam masa

mendatang akan semakin dianggap penting

urituk dikuasal oleh para pekerja dan pencari
kerja. Atribut ini merupakan bagian dari
pengetahuan dasar. Penguasaan bahasa asing
dinilai penting untuk dikuasal pekerja di masa
mendatang seiring dengan adanya
kecenderungan integrasi dan keterbukaan pasar
tenagakena Padamasamendatang, parapekera
tidak lagi bekera dengan dibatasi oleh wilayah
teriton negara. Pekera di masa mendatang
akan menjadi pekerja global dan melayani
pefanggan dilevel global pula. Oleh karenaitu,
para pekerja o masa depan harus menguasai
bahasa yang berlaku pada masyarakat global.
Ketiga, berkaitan dengan kemampuan berpikir
dan berperilaku kreatif dan inovatit. Atribut ini
berkaitan dengan kecakapan praktis (Casner-
Lotto & Barrington,2006; Caballero, Walker,
Tyszkiewice, 2011), Para pekerjadi masa datang
dituntut untuk terus mampu berinovasi tiada
henti, dan berkreatifitas tanpa batas. Inovas!
dankreatifitas merupakan atribut pentingyang
akanmenggerakkandan meningkatkan kualitas
aktifitas bisnis dan ekonomi dalam skala luas.
tertinggi, makakemampuan para pekerja untuk
ditio sirre guia non. Hasil laporan menunjukkan
bahwa kecakapan praktis yang termasuk
kategori soft skills merupakan hal yang paling
mempengaruhikesulsesan kerja Hal iniberaku
bagi para pekerja dengan berbagai latar
belakang pendidikan mereka, baik pendidikan
menengah maupun pendidikan tinggi.

2.2. Kesiapan Bekerja

Salah satu penanda utama dari abad 21
adalah adanya perubahan dengan tingkat
kecepatan pada level mega speed.
Kecenderungan inilah yang saat ini sedang
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terjach di masyarakat. Hal ini selanjutnya
berdampak padapola kerja banyangmenuntut
para pekerja dan para pencari kerja harns
mimilikicara pandang barutentang dunia kerja.
Mereka dituntut untuk menguasa kecakapan
baru yang dibutubkan oleh organisasi dimana
mereka bekerja. Seinng dengan adonyd
perubahan masyarakatl yong cepat, dunia kera
dituntut untuk cepat melakukan berbagai
perubahan di berbagai bidang kegiatan
produks, distribus, dan pola relas dengan
para pelanggan dan masyarakat leas (Miller,
009: Kalita, 2009; Friedman, 2005).

Perutushan yang cepat menuntut organis
bisnis, para pekerja, dan calon pekerja urituk
membiasakan dinl memperbaharui cara kerja
dan kecakapan baru selaras dengan tuntutan
yang berkembang di masyarakat. Hal ini
menuntutpara pekerjadancalon pekerja benar-
benar memiliki kesiapan kerja yang tinggi,
yang ditandai dengan perilaku aktif-proalctif,
kreatif, dan inovatif. Dengan memiliki
kemampuan tersebut, maka baik organisasi
miaupun para pekerja akan dalam eksis dalam
kancah persaingan yang semakin ketat {Gunn,
2009),

Berbagal kajian telah dilakukan untuk
mengidentifikasi berbagal indikator yang
digunakan untuk menitai kesiapan bekerja
Brady (2010 telah mengkaji beberapa atribut
kepribadian yang digunakan untuk menilai
tingkat kesiapan untuk bekerja. Kajian ini
kernudian diperiuas dan diperdalam oleh Ca-
ballero, Walker, Tyszkiewicz (2011). Mengacu
kajian yang dilakukan oleh Brady (2010), adab
indikator yang menjadi penanda kesiapan
individu untuk bekerja, yaitur (a) sikap
bartanggung javeab, (o) kemampuan berpikir
dan bertindak luwes, () memiliki berbagai

kecakapan hidugp, (d) kemampuan kosmrik s
baik secara lisan maupun tartulis, (e)
kemampuan mefakukan evaluas diri, dan (f)
kesadaran akan kesehatan din dankeselamatan
kerja.

Sikap bertangaung jawab akan ditunjukkan
dari perilaku para pekerja untuk datang ke
tempat kerja tepat waktu dan akan tens
rrenjalankan aktifitaskerjahingoaselesai sesuai
dendgan waktu kerja yang telah ditentukan,
Mereka rerriilik kepedilian yanag tinggidengan
berbagai poralatan dan perlengkapan yang
digunakan untuk bekerja, memiliki standar
kualitas kerja, dan memahami keuntungan
dan kenugian atasberbagal perilakukerjayang
hendak diambil. Merska memiliki kesadaran
penuh babwva kesuksesan dan jenjang karir di
tempat kerja akan dipengaruhi oleh prestasi
kerjanya sendirl (Reynolds & Coranic, 2007),
Pekerja yang bertanggung jawab selalu
ditandai dengan adanya integritas pribadi,
kejujuran, dan dapat dipercaya (Gardner,
Csikszentmihalyi, & Daman, 2001).

Hasll kajian Gardner, Csikssentmihalyl, &
Damon, (2001) menyatakan bahwa lebih dari
dua per tiga karyawan menilai sikap
bertanggung jawab di tempat kerja sebagai
atribut kepribadian yang sangat penting. Hal
ini bukan hanya sikap bertanggung jawab
untuk kepentingan diri sendirl, tetapi juga
sikap bertanggung jawab terhadap sesama
karyawan dan organisasi. Akhirmya, sikap
bertanggung jawab ini juga diabedikan untuk
kemajuan organisasi dimana ia bekerja
{Gardner, 2007). Oleh karenaitu, Parker (2008)
menyatakan bahwasikap bertanggung jawabs
merupakan salah satu atribut kepribadian
utama yang harus dimiliki oleh para pekerja
dhan calon pekerja dalam abad 21.
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Kemampuan berpikdr dan bertindak luwes
ditunjukkan dari kemampuan para pekena
untulk terus menyesuatkan din dengan berbagai
perubahar yang terjadi di tempat kerja
{Moorhouss & Caltabiano, 2007). Mereka
menyadan bahwa berbagai kecenderundgan
baruakan catang dengansangat cepat. Situas
ini menuntut adanya kemampuan untuk cepat
menyesuakan din dengan pola kerja dan
kecakapankerja baru sesuai dengan tuntutan
yang berkembang di masyaraiat. Dalam dunia
yang terus berubiah dengan cepat, kemampuan
menyesuaitan diri selaras dengan tuntutan
keakapandan keahlianyang bansmenspakan
bagian dari cecakapan hidupyang hansdimiliki
oleh para pekerja dan calon pekerja dalam
abad 21,

Dalam bukurya yang berjudul “The Wolrd
is Flat”, Friedman (2005) menyatakan bahwa
dimilikinya berbagal kecakapan hidup (soft
skills), rmcsclal intelektual, dan berbagai keahlian
merupakan faktor penting yang -akan
menggerakkan kegiatan ekonomi. Yang
dimaksud becakapan  hidup disini adalah
bukan harya berkaitan dengan kecakapan
melaksanakan tugas ssual bidangnya, tetapl
juga mencakup kecakapan untuk
memnperbahars pengetahuan dan keahlian
yang dibutubkan oieh organizasi dimana ia
bekerja. Partker (2008) menyebut hal itusebagai
kecakapan pekerja untuk membelajarkan diri
sendlri sesual dengan tuntutan pekerjaan. Para
pekerjayang marmpu membelajarkan dirisendiri
akan mendarong merekauntuk tens berusaha
menguassl berbagai pengetahuan dan
ketrampilan baru, Keterlibatan mereka dalam
berbagai program pendidikan dan pelatiban
benar-benar disadari sebagai bagian dari
kebustuhan, dan bukan karena tuntutan atau

tekanan dari pihak organisasi (Brady, 2010).
Dengan demikian para pekerja yang memiliki
kebutuhan untuk terus memperbaharul
pengetahuan, kiscakapan, dan keahlian akan
bebih memiliki kesiapan untuk bekerja,

Kemampuan bercomiunikac yang baik dari
para pekerfa, baik secara lisan maupun tertulis;
wangat mendukung demi lerdptanya suasana
kerja yang kondusif. Berbagal permasalahan
kerjaseringkaliterjadikarena adanya problem
kormunikas, baik komunikasi antar sesama
pekerja, kamunikasi dengan organisas,
maupun kamunikasi dengan masyarakat.
Bengandemikian kemampuan berk ormanikasi
dari para pakerja akan dinilai para penyedia
kerjasebagal faktoryang menentukan kesiapan
bekerja dan kinera (Caballero, Walker,
Tyszkiewicz, 2011; Porath & Bateman, 2006;
Brady, 2010).

Kesiapanindividu untuk bekerja juga dapat
diidentifikasi dari kemampuan mereka urtuk
melakukan evaluasi dirl, Hal ini ditunjukkan
olehkemarnpuan parapekerauntuk menyadari
bagaimana posisi dirimya di dalam kehidupan
organisasi dimana mereka bekerja, sehingga
miereka memahami apa yang hanus dilakukan
itk mﬁkmnuwiam Kemampuan

rasa {:nn:yi dirl, Para pekerja dengan rass
percayadii yang kuatakan berpengaruh pada
kinerjanya (Betz, 2004). Dengan demikian
kesediaan para pekerja untuk melakukan
evaluasi difi juga mencerminkan kematangan
pribadi, dan hal ini berpengarub terhadap
kesiapan untuk bekerja (Caballero, Walker,
Tyszkiewicz, 2011).
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Tabel 2

Sebaran Sampel Penelitian

Kualifikasi Pendidikan

Pengalaman Kerja

0Tahun 1-3Tahun >3 Tahun Jumlah
Pendidikan Dasar 30 30 30 90
Pendidikan Menengah a0 o 30 90
Pendidikan Tinggi i0 30 30 90
Jumiah 30 90 90 270

urtuk mengemiukakan apa pun yang menjadi
pendapatrya tentang kecakapan dan kesiapan
kerja. Penyedia kerja dipersilahkan untuk
mengisi secara bebas berkaitan dengan
pertanyaan yang diajukan. Berikut ini adalah
contoh pertanyaan yang ditujukan kepada
para penyedia kerja: "Tuliskan kualifikasi
keahlian yang Saudara harapkan dari para
pencarl kerja” dan “Tuliskan berbagai
kecakapan yang Saudara harapkan dari para
pencarkera”.

Pertanyaan diajukan medalul emall, dan
sampai dengan waktu yang ditetapkan dari 50
penyedia kerja ternyata hanya 21 penyedia
kerjayang menjawab melalui email, Responden
yang tidak menjawabmelalul emall dibubung)
via telepon, dan ada 14 penyedia kerja yang
bersadia menjawab berbagai pertanyaan yang
diajukan peneliti. Dengan demikian secara
keseluruhan dari 50 sampel ada 35 penyedia
kerja (70%) yang memberikan jawaban.
Bardasarkan hasil analisis semantik
(selengiaprya dapat dilihat pada paparan hasil
penelitian), kesiapan bekerjadiindikasican oleh
dikuasainya pengetahuan sesuai bidang
ilmunya dan dimilikinya kecakapan praktis

Indikator penguasaan pengetahiuan meliputi:
{a) penguasaan teknologi informas| dar
kamunikasi, (b} penguasaan komputer, {c)
kemampuan membaca, dan (d) perguasaan
pekerjaan sesual bidang iimunya. Sedangkan
indikator kecakapan praktis meliputi: (3)
motivasi kerja, (b) kematangan pribadi, (c)
kemampuzn berinteraksisosial, (d)sikap kerja,
() kemampuan memecahkan masalah, dan (T}
kesediaan untuk menerima tanggung jawak,

Tahapkedua, dari masing-masing indikator
penguasaan pengetahuan dan kecakapan
praktis selanjutnya peneliti menununkanmya
menjadi berbagai variabel manifes. Anghet
penelitian dikembangkan berdasarkanvariabel
manifes. Selanjutnya dilakukan uji coba uniuk
menentukan angket penelitian yang benar-
benar valid dan reliabel. Angket yang sudah
terjaminvaliditasdanreliabilitasrya kemudian
disebarkan kepada responden (para pencar
kerja). Angket inilah yang digunakan untuk
menggali data kesiapan wuntuk bekerja para
responden. Angket penelitian dikembangkan
dengan menggunakan skala 5 Responden
diminta untuk menyatakan persetujuan atau
ketidaksetujuanterhadap pernyataan angket

232 - Manasemen Lisahawan Indonesia Vol 42 No.3 | Jull - September 2013

Jawabanrespondien selanjutriya dikernersikan
dengantingkatkesiapan itk bekera, Dergan
demikian skor kesiapan bekerja para pencar
kerjaakan bergerak antard 1 (sangat tidak sap
bekeral sampal dengan 5 (sangat siap unituk
keria),

3.4. Teknik Analisis Data

Analisis tentang ekspektas para penyedia
kerja terhadap keahlian dan kecakapan para
pencari kerja dilakikan pendekatan tematik,
sebagaimana dikembangkan oleh Caballera,
Walker, dan Tyszkiewicz (2011). Jawaban
responden yang dinilai memiliki kesamaan
tematik kemudiandikelompokkanmenjadisatu
untuk kemudian dianalisis berdasarkan
kesarnann semantik, Hasil analisls kesamaan
semantik selanjutnya digunakan sebagai dasar
membuat kategori kecakapan dankeahlianyang
diharapkan oleh penyedia keria bisa dimiliki
oleh para pencari kerja. Untuk miyakinkan
kastegori atribut kesiapan bekerja, jawaban yang
dipernieh dikonfirmasikan dengan apa yang
sudah dikasji oleh Caballero, Walker, dan
Tysrkiewicz (2011), Bracly (2010), Wagner (2006),
dan Casner-Lotto & Barrington (2006).
Kecakapan dan keahlian yang diskspelctasikan
para penyedia kerja selanjutnya dijadikan
indikator kesiapan bekerja para percar kerja.

Untukmeyakinkan apakah berbagaivariabel
yang diicentifikasi merupakan indikator dari
kesiapan bekerja pada responden dilakukan
dengan menggunakan analisis faktor
korfirmatori. Tujuan yang diinginkan adalah
untuk mengkontirmasi apakah model
mﬂmmdﬁm#ﬂﬂmﬂm
dhbmishan.xeﬂapmmiirupumkndnpm
diukur dari tingkat penguassan pengetahuan
dan kecakapan praktis Dengan demikian
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penelitian ini hendak mengkonfirmasi apakah
be:bagmmuahelrrlanﬁm;angdlkmﬁmqkm
poeneliti benar-benar rmerupakan baglan dan
indikator penguasaan pengetahuan dan
kecakapan praktis Dengan demikian analisis
Fakorkonfirmatoiakan menguiji apakah model
yang dikembangkan benar-benar fit. Berbagai
pararneteryangdigunakanuntuk mengujimodel
wang benar-benar fit meliputi: (a). Uji ¢ Model
baik jika uji ¢ tidak nyata pada taral nyata
tertentu. (b). GFI (Goadness of Fit index). Suatu
aturanumurryang disarankan untuk ketayakan
sahuah model adalah nilai GR-nya lebih besar
dari 0,90 dan nilai maksimumnya adalah 1. ().
AGR (Adjusted Goodness of Fit index). Suatu
mode!l dikatakan balk apabila nilai AGH-nya
jebih besar dari 0,80 dan nilai maksimumnya
adlatah 1. (d). RMSEA (Root Mean Square of
Ermor Approximatition). Bila RMSEA d° 0,08
makasecara umum model sudah mewakilidata
mxﬁm.dﬂmﬂukwkmm
analisis digurakan perangkat lunak LISRELB.30
for wingdows (ioreskog, K.G,, Serbom, D., Du
Toit,5.H.C & Du Toit, M., 2001).

Model yang benar-benar fit mencerminkan
adarya indikator yang benar-benar valid.
Artinya berbagai indikator sebagaimana
awmmmwmm
kecakapan prakiis dari para pencari kKerja,
Berdasarkan skor penguasaan pengetahuan
dan kecakapan praktis inllah akan dapat
ditentukan besaran skor dan derajat kesiapan
bekerjadari parapencari kerja. Penalitian juna
akan menganalisis pengaruh kualifikasi
pendidikan dan pengalaman kerja dengan
kesiapan bekerja. Untuk itu akan digunakan
analisis univariat dengan perangkat lunak SPSS
for windoas,

WMLWMWMHMMM-WMS-H
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Kesadaranpara pekerja terhadap kesehatan
dan kestlamatan kera juga mencerminkan
kesiapan mereka urtuk bekerja. Para pekerja
yang sehat secara jasmani dan rohani
berdampak pada jivwa yang kuat. Haliniantara
lain ditunjukkan dengan sikap percaya diri,
optimis, menjaga komitmen dan wsmangat
kerja, mudah bekerja sama dalam tim, harmat
terhadap sesama pekera, menenma adanya
keberagaman, dan memiliki kebanggaan
dengan korp (Caballero, Walker, Tyakiewicz,
201 1), Kesehatanjiva para pekerjaakanmemicu
terciptanya ketenangan dalam bekera, dan
selanjutnya akan mempengaruhi keselamatan
kerja. Pemahaman para pencari kerjayang baik
tentang halind menunjukkan adanyakesiapan
untuk bekerja,

Berdasarkan kajiansehagaimana dipaparkan
terlihat bahwa kesiapan bekerja lebih
dipengaruhi oleh dimersi soft skils. Hal ini
sejalan dengan kajian yang dilakukan oleh
Wagner (2006) yang memapaparkan ada 14
faktor yang membust para pencar kerja tidak
diterima sebagai pekerja, Dua faktor pertarma
berkaitan dengan kemampuan akademik (hard
skills), sedangkan 12 sksarya berkaitan dengan
kemampuan fon akademik (soft skil), Ke 14
faktor tersebut meliputi: ketidaksesualan
keahlian dan kecakapan, prestasl akademik
kurang memadal, sikap kepribadian lemah,
kurang percaya diri, motivasl kurang kuat,
dorongan dan antusiasme rendah, jiwa
kepemimpinan lemah, tidak siap menghadapi
presentasi wawancara, mengutamakan
keuntungan sesaat, tuntutan gaji yang tidak
realistis, persiapan untuk bekerja kurang,
kegiatanekstra kurikuler selama belajar sangat
minim, kecakapan datar kurang, dan kurang

Memperhatikan hasil kajian Wagner (2006),
maka para pencar| kerja tidak cukup harya
mengandalkan kKepemilikan ijasah untuk
berkompetisi dalam pasar kerja. Ada banyak
atribut softskilliyang han s disiapkan oleh para
pencari kerja untuk bisa ditersma di pasar kera.
Di berbagai negara, umumiya proses seleks
terhadap para pencan kerja didasarkan atas
aplikasilamaran kerja, jasah, prestas akadenmik
sehagaimana ditunjukkan aleh bessran indeks
prestasi akademik, dan les potons akademik
(Carles, 2007). Prestasi akacemik diyakini dapat

belajar, dan motivasl untuk mencapal tujuan,

Tatapitermyatakualifikasi akademik Seak oukup

memadal untuk menggambarkan kesiapan
individu untuk berkarya. Dalam kaitan inilan
diperfukan adanya kecakapan non akademik

yang memungkinkan seseorang dapat berhasil ?

dalam bekerja (Hager & Holland, 2006).

Berdasarkan berbagal kajlan terdabuly
dapat dsimpulkan babwa keslapan individu
untuk belerja tidak cukup hanya didasarkan
atas kuoalifikasi akademik. Ada banyak
kecakapan non akademik (soft sils yang
harus dipersiapkan individu untuk masuk ke
pasar bursa kerja. Dengan demikian secara
teoritlk dapat dinyatakan babwa tinggirya
tingkat pengangguran dalam suatu negara
Frencerminkan ketidaksiapan para pencari kerja
urtuk masuk ke pasar bursa kerja,

3. METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Penelitian  ini  dilakukan dengan
menggunakan  pendekatan  survei
Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakanangket. Untukmemastikan data
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mwﬂdpaﬁﬂﬂkﬂnmwmnﬂcamﬂ
yand dikerbangkan penetil terbebih dahutu
WWHMHWMHW
aspek valid T refiabilitas anghket. l.Jii\raIkﬂataf
dar reliabiiitas angket ditakukan dengan uji
;ﬂpmcmrﬂﬂmmengguml:anpmmtgkitmm
ﬁ&.mtualdlmchnm‘uaﬁlimdlmmanuﬂuk
menjamin bakwa instrumen penelitian yang
digunakan peneliti benar-benar dapat
ditandalkan, sehingya data yang dihasifican
dapat untuk dianalisis. Analisis penelitian
dlilakulean dengan menggunakan pendekatan
deskriptit kuantitatif.

Urrtuk memaparkan berbagai atribut yang
diskspektasikan para penyedia kerja harus
beberaparesponden yang mewakil peryedia
kerja urituk menjelaskan berbagal kecakapan
yang seharustya dimiliki oieh para pencari
m.mﬁmwﬂiﬂaMsdﬂm
diklasifikasikan sesuai dengan kesamaan atau
m&w“ﬁmmmm
kesiapan bekerja Sedangkan hasil uji statistik
selanjutnya diinterpretasikan  guna
mendeskripsikan berbagai hal yang berkaktan
dengan kesapan responden untuk hekerja.

3.2. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini terdiridari dua
kelompok, yaitu kelompok penyedia kerja dan
kelormpok pencari kesja. Para penyedia kerla
adalah mereka yang mengelola atay mewalkil
kegiatan usaha, baik usaha kecil, usaha
kelompok penyedia kecja diharapkan dapat
diperoleh informasi tentang berbagai atribut
kecakapan dan kesispan kerja yangseharusnya
dimiliki oleh para pencar kerja. Data tentang

Horbape Variebel pang Mempengeruin Kesiapan num_l erle,m H.ur?_.-l'm:a_m_ﬁ Kerja

parapuwﬂdiakaianﬁjmafmdmdiam
melslul Attpdieipon, infofectionkota. Dari
kelompok pencari kerja diharapkan dapat
dbaﬂmdautmlanghuiapmbekmadim
darl kualifikasi akademik (hard skills) dan
kualfikasi kecakapan softskills Diata para pencar
kerfa di Jawa Timur diakses melalul hitfpd
i, Berniaga.convindonesiadl viongar Gar.
Pericanan respoden meliiui welsite tersetut
dilakukan pada bulan Januari 2013,

Penentuan sampel dilakukan dengan
menggunakan teknik multistage randomsan-
pling. Dari kelampok penyedia kerja
dtﬂmpuumherdmkmjmisma‘ru.ym
mﬁpmimahajaa.peuﬂmmtmnnhmm
industri, dan wsaha besar; dengan jumiah
sampel sebanyak 50 orang (sekaligus meviakili
kegiatan usaha). Sedangkan dari kelompok
pencari kerja dikelompokkan berdasarkan
kualifikasi pendidikan dan pengalaman kerja,
dengan jumiah sampel sebanyak 270 crang.
Rincian anggotasampel darkelompok pencan
kerja terlihat pada tabel 2.

3.3, Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data penelitian dilakukan
melalul 2 tahap. Tahap pertama, penelit
mengkaji data tentang ekspektasi penyedia
kerja terhadap kecakapan dan kesiapan kerja
dari para pencari kerja. Untuk itu disjukan
besbagal pertanyaan kepada para penyedia
uqawmmmﬂdmbehml
atributkecakaparvieahlian dan kesiapan kerja
yang seharusnya dimiliki oleh para pencati
kerja. Para penyedia kerja juga diminta untuk
mengemukakan berbagal harapan yang
ditujukan kepada para pencari kerja.
Pertanyaan yang diajukan bersifat terbuka,
sehingga memungkinkan para penyedia kerja
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4. HASIL PEMELITIAN DAN
PEMBAHASAN

memanfaatkan sarana TIK. Halinimenandakan
bahwa semakin tinggi pendidikan dan
pengalaman para penar keramembuat mensk

Herbagii Variabel yang Mempengarein Kesiopan watuk Bekerfe Para Pencart Kerio

Tabel 4
Ringkasan Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

4.1. Gambaran Responden semakin familier dalam memanfaatkan ’ y lumiah Kostisien

Dari 270 pencari kerayangdijadikansampel  peranglat TIK, Yaiabel it ator A;g:;t Reliabilitas Ancrtas)
penelitian dandikrimi angket, ha:l-c {ewat emiail fumla-h responden dar kelompok penyedia ———— 3 '[-I :
maupun surat, yang mengembalikan angket  kerja sebanyak 35 arang dengan rinclan dari Rilikasi Xomiciter " Caba .em_ Walker, dan
secarakeselurubansebanyak 119oramg (44%) kelompok usaha jasa sebanyak 9 orang, Penguataan ng:! Kl 2 Tyszkiewicx (2011),
Tabl 3menggamibarkan kuafifikass pendidikan pertokoansebanyak 7 orang, restoransebanyak Pengetahuan Pemehaman Bidsng 3 0.89 Brady (2010), Wagner
dan pengalamankerja parapencarikerja yang  Sorang, homeindustridan usaha kecilsebanyak pekerjsan IZUBE}..dan Casner-Lotto
dijadikan responden dalam penelitian ini 7 arang, dan usaha menengah dan besar 7 & Barrington (2006).

jumilah responden yang menjawab angket  orang. Secara keselurshan sebaryal 20% dari = bkt 2
melalulemail untuk kualifikasipendidikandasar  total responden yang direncanakan (50 orang) i _ Caballero, Walker, dan

: ; Kematangan pribad| 3 Tyszkiewicz (2011)

Sebaryak 18%, pendidikanmenengahsebaryak  berkenan memberikan data yang berkaitan KecokBpan  Kemampuan interaksi 4 yszkiewicz .
1%, dan pendidikan tnggi sebanyak 42% dengan keslapan bekerla para pekerja. Praktis Shcan kavié 2 0.82 Brady (2010), Wagner
Responden yang menjawab anghe: Parnatshsn massteh 2 (2006), dan Casner-Lotto
menggunakanemail denganpengalamankerja 4.2, Uji Validitas dan Reliabilitas Angket Tanggung jawab 3 & Barrington (2006).

0 tahun sebanyak 62%, pengalaman kerja 1-3
tahun sebanyak 73%, dan pengalaman kerja
lebih darl 3 tahun sebanyak 80%. Bila
kemampuan berkomunikasi dengan email
dijadikan indikator familiaritas penggunaan
maka terlihat kualifikasi pendidikan dan
pengalaman kerja para pencari kerja
mempengaruhi familiaritas mereka dalam

Penelitian

Tabel 4 berikut inl merangkum hasil uji
validitas dan refiabilitas angket yang berkaitan
dengan penguasaan pengetahuan dan
kecakapan praktis para pencari kerja. Dari tatal
A0item permyataan angket yang dikembanglan
penelit diperoleh 24 item pernyataan yang
dinyatakan valid dengan reliabilitas yang baik
plla.

Tabel 3

Responden Yang Menjawab Angket Penelitian

4.3, Ekspektasi Para Penyedia Kerja
Terhadap Para Pencari Kerja

Analisis eksoektasi para peryedia kerja
terhadap para pencari kerja dilakukan dengan
analisis diskriptif. Data penelitian didapatkan
dari jmaban pertanyaan erbukayang diajikan
peneliti kepada para penyedia kerja. Pokok
pertanyaan yang diajukan peneliti adalah
bearkattan dengan haraparn para peryedia kerja
terhadap para pencari kerja. Kegiatan analisis
dilakulan penditi dengan mencan kesamaan
serantik atas berbagai jawaban pertamyaan

berbagai jawaban dari para penyedia kerja
ketikaditanyakan tentang berbagal persyaratan
apayang harus dimiliki oleh para pencari kerja
untulk bisa diterima sebagal calon pekerja,
Diari hasil analisis diketabul ada 5 faktor
utamayang diekspektasikan oleh para pemyedia
kerja hanus dimiliki oleh para pencari kerja.
Penantuan faktor utama didasarkan atas
berbiagal atribut unik dan secara sermantik
diasumsikan sebagai manifestasi dari faktor
utama. Secara berurutan, kelima fakdtor utama
tersebut meliputi faktor: (a) motivasi, (b)

Kualifikasi Pendidikan DAY Nes yang diajukan kepadanya, Berbagal jawaban  kematangan peribadi, () kematangan sosial
0Tahun  1-3Tahun  >3Tahun  Jumlah respondendiasumsikan merupakan faktoryang  (d) sikap dalam bekerja, dan (g) kecakapan

Pendidikan Dasar 4 {0) 6 (1) 7(2 17(3) menggambarkan harapan mereka terhadap  dalam bekerja. Urutan faktor tersebut
pendidikan Menengah  20019)  24(17) MO0 64(46) kesiapan bekerja darl para pencari kerja.  menunjukkan hal utama yang dickspektaskan
Selanjutnya dilakukan analisis kesamaan  parapenyediakerja tevhadap parapencarn kerja,

Pendidikan Tinggi 12(9) 14 (14) 12012 38 (35) sermantik atas berbagal faktor unik untuk  Berdmarkan urutan sebagaimana disebutkan
Jumlah 45(28) a4 (32) 0(24) 119 (84) digunakan sebagai dasar mendeskripsikan  makaterdihat bahwa pata penyedia kerja lebih

faktor umiimyang diasurmsikan mempengaruhi

menempatkan kecakapan non teknis sebagai

Keterangan: Angka dalam kurunag yang menjawab angket lewat amail

kesiapan bekerja. Tabel 5 berikut merangkum  hal yang sangat penting. Fakior motivasi,
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kematangan pribadi, kamatangan sosial, dan
sikap dalam bekerja kebih berkaitan dengan
kecakapan non teknis. Sedangkan kecakapan
dalam bekerjalebih berkatan dengan kecakapan
teknis para pencarl ketja

Para peryedia kera berpendapat babwa
faktor pertama yang harus dimiliki oleh para
pencar Lerja adalah berkaitan dengan difmens
ativasi Faktor motivas dianggap para pefed
kerja sebagal hal penting yang akan mermibat
parapencan kera skanberhashmengembangikan
karr di lingkungan kerjanya. Faktor motivasi
dimanifestasikan oleh adanya kewingguhan
dalam bekera, dorongan untuk bekerja keras,
tahan banting. konssten, condong bekerja
dengan target kerjs sebadc-batiowa, pantang
memyeraty, dan tidak mudah mengeluh.

Faktor kaduaberkaitan dengan kematandgan
pribadi, Pribadi-pribadi yang matandg menunig
para perwediakeraakan dimanifestasikanoleh
berbagaiatributyangmeliputi ketahanandalam
menghadapl cobaan, tidak emosional ketika
dikritik, bersifat terbuka, percaya diri, dan
bertanggung jawab terbadap tugas yang
dibebankan kepadanya

Faktor ketiga adalah kematangan sosial
sehagai faktor ketiga yang dianggap penting
wvtuk dimiliki oleh para pencari kerja. Pribadi-
pribadi yang memiliki kematangan sosial akan
dimanifestasikan oleh kemampuan
tim kerja, kemampuan membangun jejasing,
kemampuan berinteraksi dengan pelanggan,
serta mampu berpesilaku luvwes dan fleksibel.

Tabel 5
Berbagal Atribut Yang Diekspektasikan Para Penyedia Kerja

Dimiliki Para Pencari Kerja

Falctor

Atribut

1 Motivasi

2 K;enmta.nqah
Pribadi

Eesungguhan dalam bekerja, dorongan bekerja keras, tahan
banting, konsisten, condong bekerja dengan sebaik-baiknya,
pantang menyerah, tidak mudah mengeluh,

Tahan menghadapi cobaan, Tidak emosional ketika dikritik,
Bersifat terbuka, Percaya dird, Bertanggung jawahb.

Kematangan
sosial

Mampu berkomunikasi, Mampu bekerja sama dalam tim kerja,
Mampu membangun jejaring. Mampu berinteraksi dengan
pelanggan, Berperilaku luwes dan fleksibel.

4 Sikap kerja

Sikap hormat, Cermat, Tanggap, Realistis dan praktis, sopan
santun dalam berperilaku, rendah hati, sabar,

5 Cakap dalam
bekerja

Memiliki pengetahuan dan kecakapan sesuai dengan bidang
pekerjaan, Mampu membuat analisis terhadap permasalahan,
Mampu melakukan evaluasi diri berkaitan dengan bidang
pekerjaannya, Mampu mencari cara kerja baru yang lebih
efektif dan efsien, Berani membuat keputusan, Cepat
mengadopsi cara kerja baru,

Sumber: Data diolah oleh peneliti berdasarkan jawaban quesioner para penyedia kerja
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Faktor kesmpat berkaitan dengan sikap
kera. Hal in dimanifestasikan oleh sikap
hormat, cermal, tanggap, realistis dan praktis
dalambekerja sopansantun dalam berperilaku,
rendah hati, dan sabar.

Faktorkelina, berkaitan dengan kecakapan
dalam bekerjy. Hal ini dimanifestasikan oleh
dirilikinya pengetahuan dan kecakapan sesual
dengan bidang pekerjaan, ditunjukian aleh
kemampuan membuat analisis terhadap
pefmasal.ahan,mampumelahﬁ..mmmm
herkaitan dangan bidang pekerjaannya,
mampu mencari cara kerja baru yang lebih
ofektif danefsien, beranmembuat keputusan,
dan cepat mengadopsi cara kerja baru

Eila dicermati faktor peramasampal dengan
faktor keempat lebih berkaitan dengan
kecakapan ron teknis, Hal inl menunjikkan
bahwa para penyedia kerja menganggap
kecakapan non teknis sebagal hal utama yang
harus dimiliki oleh para pencari kerja. Hanya
sayangnya selama ini pada berbagai lembaga
pendidikan ‘ormal berbagai keca N
teknis sebagaimana telah diuraikan
belum dijadican alat evaluasi utama
itk mengikir keberhasilan belajar
siswa/mahasiswa, Di lembaga
persekalahan, berbagal kecakapan
rion teknis tersebut bahkan tidak
termasuk mata ajaran yang akan
menentukin kelulusan. Peng-
embangkan kecakapan non teknis
biasanya dicangkokkan pada
berbagai kegiatan ekstrakurikuler.
Sedangkan faktor kelima lebih
berkaitan dengan kecakapan tekni
vang didapatkan para pencari kerja
kethka merempuh pendidikan di
tanghku sekalah

Qb= KERiA

Berbagui Vilriabel pang Mempengoruhi Kesapan untui fokerga Pare Pencari Kerpa

44, Kesiapan Bekerja Para Pencari Kerja

Kesiapan bekerja para pencari kerja diukisr
dan penguasaan pengetahuan dankecakapar
praktis, sehagaimans ditampilkan pada tabel
4 Selanjutnya herbagal atribut tersebut
dicpunakan untulk mengukir deragat kesiapan
bekﬂjadanparapemﬂnknr'}a.ﬂrq;kﬂkmﬂsm
kesiapan bekerja pada nentandgan 1 {sangat
tidak siap) sampai dengan 5 (sangat siagp).

Untuk mengetshui keutuhan dimens
kesiapan bekerja dari sisi penguasaan
pengetalvian dan penguasaan kecakapan
praktis diuji dengan mengagunakan model
persamaan struktural dengan memarifaatkan
perangkit lunak Lisrel, Ringkasan hhistl analss
fakctor konfirmaton tampak pada gambar 1 dan
gamhafly-mmwﬂkanadawahemﬁn
model kesapan bekerja dari sisi penguasaar
pengetahuan, Sedangkar gambar 3 dan
wﬂ#mnﬂmkmmmmm
kesiapan bekerja dari sis kecakapan praitis
yang dirmiliki para pekerja:

Chi-Sguare=] 33, dfi=2, Pvalue=0.21, RMSEA=0.00
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Gambar 2; Model Struktural Penguasaan Pengetahuan

Hetaria Para Pencort Kerja

Chi-Square=].33, di=2, Pvalue=0.21, RMSEA=0.00

Tabel 6

Validitas Konstruk Penguasaan Pengetahuan

pencari kerja dimarifestasi-
kan oleh penguasaan TIK,
kemampuan Mmenggura-

No. Manifes Variabel 3

R*  TValue Kesimpulan

kan aplikasi program

1 TiK 078 061 992 i komputer, kemampuan
; , : Vali dayabaca, dan pemaham-
2. Komputer 093 0,86 1305  Valid i i
3. Baca 082 067 1064  Valid R
_f. Kerja 092 085 12,76 Valid Ringhkasan hasil analisic

Derajat validitas dari masing-masing
manifes untuk konstruk penguasaan
pengetahiuan dapat dilihat pada tabel 6,

Untuk mengetahui bagaimana keselarasan
maodelyangdidapat, hasil analisks menunjulkkan
bahwa konstruk penguasasn pengetahuan
telah memenuhi persayaratan yang
ditestukan, sehingga didapatkan konstruk
yang utuh (converge), Secara rinc penjelasan
tentang hal tersebut dapat dilihat pada tabel
7. Dengan demikian dapat diyakinkan babwa
konstruk penguasaan pengetahuan para

faktor konfirmatorn se-
bagaimana tampak pacla
gambar 3 dan gambar 4 mensnjukkanadanya
keutuhan model kesiapan bekerja dari sisi
kecakapan praktis. Hasil analisis faktor
kenfirmator menunjulkkan bahwa keakapan
praktis para pencari kerja dimanifestasikan
oleh motivasl kerja yang kuat, kematangan
pribadi, kemampuan menjalin interaksididalam
maupun diluar lingkungan pekerjaan,
kemampuan untuk menunjukkansikap positip
dalambekerja kerja, kemampuan memecahkan
marsalah, dan rasa tanggung jawab terhadap
bidang tuagasmya
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Tabel

Keselaran Model Konstruk Penguasaan Pengetahuan

ri
i

._Kzselarman Model Koefisien Kriteria Kesimpulan
Chi-Square (") 1,33 Kecil (non signifikan)  Terpenuhi
P-Value 0,21 =005 Terpenuhi
AMR(Standardized) 00021 < 0,08 Terperuhi
RMSEA 0,00 < 0,08 Terpenuhi
GH 0,50 =10,90 Terpenuhi
AGFl 0,93 20.90 Terpenuhi
Gambar 3: Model Struktural Kecakapan Praktis [

[Standare

0.27 —= W AS

nis “EEHAT.HM' 0

092
ERAKS KECARA
042 -E i s
0.93
0.14 = sikar

7
82

00,34 ~={PEMETAILA

.30 ——|TCIAWAR

Chi-Square=2 54, df=4, P-value=0.23, RMSEA=0.000

Mengacu pada gambar 3 dan 4, maka
dapat diringkas validitas korstruk kecakapan
praktis sebagaimana tampak pada tabel 8

Unituk mengetahui bagaimana keselarasan
nmdﬂwmdldapm,haﬂlmdﬁhmﬁunjukkm
batwwa konstruk kecakapan praktis telab
memenubl persayaratan yang ditentukan,

utuh {converge), Secara rine
penjelaan tentang hal tersebut
dapat ditihat pada tabel 9 berdout
¥

Secara ringkas derajat kesiapan
bekerjadar para pencari kerjadapat
dilihat pada tabel 9. Secara
keseluruhan koefisien kesiapan
bekerja dari para pencan kerja
berada pada skor 4 (slap). Dengan
kata lain, dilihat dari dimens:
penguassan pengetahuan para
pencar karjaberadadalam kategari
siap untuk bekerja Dilihat dan
dirmensl penguasaan pengetahuan,
koefsien kesiapan bekerja pama
pencan kerja berada pada skor 4,2
{menuju sangat siap), Para pencari
kerjamemilikikesiapanbekerjayang
sangat baik dilihatdari dimens penguasaan TiK
(koefsien kesiapan 4,7) dan aplikasi kormputer
(koefsien kesiapan 4,8), Tetapi pada saat yang
samamereka tarnpak memilik| persoalandendgan
dimensi daya baca (koefisien keslapan 3,7) dan
pemahamarn bidang pekerjaan (koefisien
3.6). Tampak ada hubungan

rA. 1.00

kesiapar
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Gambar 4: Model Struktural Kecakapan Praktis

(T-Values)

T.36 —Enn'.' A%l

520 =fumiaranG
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497 = sIEAF

524 el ERILC AHA

153 = TCAWAR

Chi-Square=1.54, df=4, P-value=0.23, RMSEA=0.000

Tabel 8

Validitas Konstruk Kecakapan Praktis

pemahaman mereka terhadap
bidang pekerjaan. Para pekerja
tampaknya perly membekali did
dirgan kemampuar e bhacs acar
lobyih cepat melak uk ananalisis situas
dan onentas kerja. Kemampuan
analisis siuast dan orentas kerja ini
dibutubkan untuk
rieririglcatioan pemaharman meneka
terhadap bidang pekerjaannya
Belum optimalnya pemahaman
terhadap bidang pekerjaan juga
mencggambarkan para pencait ke
terhadapbidang pekerjaanrya. Bagi
lembaga pendidikan formal, hal ini
bsa dijadikan pertimbangan wntuk
mendekatian antara kajian teoritik
dengan aplikasi praktis, Secara
teknis, hal ini dapat dilakukan
dengan memperbanyak kerja
praktek, misalnya
relalul model studi
eksekurs

sangal

12,LH)

No.  Manifes Variabel %

R*  T-Value Kl'ill'l'lﬂulﬂ_l';-

Sedangkan

1 Mativasi Kerja 086 0,74
2 Kematangan Pribadi 0,92 0,85
3 Kemampuan intaraksi 0,76 0,58
4.  Sikap Kerja 0,93 0.86
5. Pemecahan Masalah 087 076
6.  Tanggung Jawab 082 0,67

dilihat dan dimens

nterdependens: antara penguasaan TIK dan
aplikasi komputer serta daya baca dan
pemahaman bidang pekerjaan. Para pekerja
umumnya memiliki kemampuan -aplikasi
komputer yang batk sehingga hal ini juga
mempenganhi penguasaan mereka di bidang
TIE. Tetapi daya baca meneia yang belum opt-
mal juga menyebablkan kurang optimalnya

8,89 Walid Rtk Kt
12,97 walid RESICADIN| ErOICTH,
9,66 Valid koefisien kesiapan
13,15 Valid bekerja para pencarn
'Hf';; ;‘“::: kerja berada pada
a gkor 3.8 (cenderung

siap). Dengan kata

Lain, dilihat darn dimens penguasaan kecak apan
prakiis para pencar keda beradadatam kategon
cenderung siap uniuk bekerja, Para pencan
kerjamemilikimotivasikenadanskaptanggung
jawab vang baik, masing-masing dengan
koefisien kesiapan 4.4 (menuju @ngat siap)
dand, 3 (menuju sangat siap). Tetapi padasaat
yangsama merekas harusmemperkuat dimens
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kematangan pribadi, kemampuan beninteraks,
sikap kena, dan kemampuan memecahkan
masalah; karena semuanya herada p-‘JdJ

rentang skor kesiapan artara 3,5 (cenderung
sap) sampai dengan 3.6 (enderung siap).

Tabel 9

Keselarasan Model  Koefisien

Keselaran Mode! Konstruk Kecakapan Praktis

Kriteria

keseluruhan para pencan kF‘Tr:‘I memilikl skor
koefisien kesiapan bekerja sebesar 4 (berada
dalam kategon sapuniuk bekeral, namun hal
i miasih menyisakan masalah karena adanya
perbedaan negatif (-0,4) antara skor
pERgUASEAN peng-
etahuan dengan skor
kecakapan prakin. Hal
irif juega miengindikasi-

Kmmwlﬂn_ kan bahwa ilmu

Chi-Sguare 2.54 Non Signifikan  Terpenuhi  pengetahuan yang
P-Walue 0,23 = 0,05 Terpenuhi  dimiliki para pencari

RMR (Standardized) 0,036 =0,08 Terpenuhi  kerja tidak selalu
RMSEA 0,00 <008 Terpenuhi selaras dengan

GFl 0,%0 = 0,90 Terpenuhi  tyrtutan dunla kerja.

AGF 0,83 = 0,90 Marginal Bila bidang pekerjaan

Keslapan bekerja para pencari kerja ditihat
dari variabel kecakapan praktis dengan skor
koefisien 3,8 {cenderung siap) termyata lebih
rendah bila dibandingkan dengan skor
koefiien penguasan pengetahuan sebesar
4.2 {menuju sangat siapl. Meskipun secars

yang dipillh pencari
kerja sama dengan bidang iimu yang dimilikd,
maka hal ini menunjukkan adanya mismatch
antarakajian teoritik dibangku sekolah dengan
turrtutandinia kerja. Pada lembaga pendidikan
formal terlihat kajian teoritik lebih dominan
daripada kajlan prakts. Kecenderungan ini

Tabel 10

Derajat Kesiapan Para Pencari Kerja

Variabel fndikator Km Keterangan
Panguasaan TIK 47 Cenderung 5angat 5iap
Aplikasi Komputer 48 Cenderung s-langat Siap
p'r"‘g”l::“:; Daya baca 37 Canderung Siap
s e Pemahaman bidang pekerjaan 3.6 Cenderung Siap
Rermta 4.2 Menuju Sangat Slap
Maotivasi Kerja 44 Menuju Sangat Siap
Kematangan pribadi 16 Cenderung Sap
Kemampuan interaksi 35 Cenderung Slap
Kecakapan  gup beda 36  Cenderung Siap
Prakeis Pemecahan masalah 3,6 Cenderung Suap
Tanggung jawab 43 Menuju Sangat Ssp
Revata g 38  Cenderung Siap
Rerata Total 4 Shap

Cumber Data diolah cleh peneliti berdasarkan jawaban angket pars pencar kerja
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sedaras dengan apa yang diekspelktasikan oleh
paraperyediakerja, terutamadikaitkandengan
kesiapan bekerja para pencari pekera. Dalam
konteks ini, maka kurikulum pada lembaga
pendidiican formal harus dirancang lebinselaras
dengan tuntutan dunia kerja, Skor perbedaan
reegatif inilab yang kemudian memunoufkan
pergangaguran, sshagaimana terterapada tabel
1. Lembaga pendidikan formal ditantanguniuk
mendekatkan skor penguasaan pengetahuan
pencari pekerja dengan skor kecakapan
praktis. Bila skor penguasaan pengetahuan
mendekatisamasama dengan skor kecakapan
praktis, hal ini menunjukkan kajian teoritik
chalarm lermbaga pendidikan formal benar-benar
matching dengan kecakapan praktis yang
ditarapkan dunia kerja.

4.5. Pengaruh Latar Belakang Tingkat
Pendidikan dan Pengalaman Kerja
Terhadap Kesiapan Bekerja

Derajat kesiapan bekerja para pekerjadilthat
dari tingkat pendidikan dan pengalaman kerja
teriera pada tabal 11. Berdasarkan hasl analiss
teriinat babwa secara ketssluruhan kesiapan
bekerja para pencari pekerja dengan
pengaiaman kerja 0 tahun berada pada skor
koefisien 3.8 (cenderung siap), Pekerja dengan
latar belakang pendidikan dasar memiliki skeor
koefisien 3,2 (menuju siap), latar belakang
pendidikan menengah memiliki skor koefisien

1.9 (cenderung siap), dan latar befakang

pendidikan tirggl mernilidskor koefishend (siap).

Secara keseluruhan kesapan bekerja para

pencart pekerja dengan pengalaman kerga 1-3

tahun berada pada skor koefisien 4,08 (siap).

Pekerja dengan latar belakang pendidikan dasar

memiliki skor koefisien 3,5 (cenderung siap),

latar belakang pendidikan menengahmamiliil

skor koefsien 4 (siap), dan latar belakang
pendidikan tinggl memiliki skor kofisien 4,4
lrvvierivijis sangat siap).

Secara keseluruhan kesiapan belerja para
pencar pekerja dengan pengalaman ker)a >3
tahun berada pada skor koefisien 4, 1 (menuju
sangat siap). Pekerja dengan latar belakang
pendidikan dasar memiliki skor koefisien
4 }{menuju sangat siap), latar belakang
pendidikan menengah memiliki skorkoefisien
16 (cenderung wap), dan latar belakang
pendidikan tnggi memiliki skor koefisien 4.4
[menuju sangat ssap)

Dilihat dari latar belakang pendidikan,
kesiapan bekerja para pencari pekerjadengan
latar belakang pendidikan dasar memiliki skor
koefisien 38 (cenderung siap), latar belakang
pendidikan menengah mesmiliki skor koefisien
3.9 (cenderung siap), dan latar belakang
pendidikan tingg! memiliki skor koefisien 4.3
{menuju sangat siap),

Berdasarkan hasil uji F didapatkan hasil
adanya pengaruh yang meyakinkan antara
pengalaman, pendidikan, dan pengalaman
diinteraksikan dengan pendidikan terhadap
kesiapan bekerja. Pengalaman kerja meamiliki
shoow F=4,227, p=0,016: latar belakang pendidilan
memifiki skor F=11,884; p=0.00; perigalaman
diinterakukan denganiatar belakang pendiciican
memiliki skor F=4,827; p=0,001. Pengaruh
pengalaman kerja dan pendidikan terhadap
keapan bekerfadiketabuidarn koefisen =023
Dengan kata lain dapat diketahui kontribus
pengalaman dan latar belakang pendidikan
terhadap kesiapan bekerja sebesar 23%,

Tabel 12 menjelaskan perbedaan keslapan
bekerja dilihat dari latar belakang pendidilean
parapekerja, Hasilanalisismenunjukican adanya
perbedaan kesiapan bekerjayangmeyakinkan
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Tabel 1
Kesiapan Bekerja Para Pencari Kerja
Menurut Latar Belakang Pendidikan dan Pengalaman Kerja

Pengalaman Rerata
Keria Fendidikan Kaefisien Keterangan i
Dasar 125 Menigji Siap
mMenengah 3189 Cenderung Siap
0 Takvun Tinggl 9 4.00 Siso
Total 3,86 Cenderung Siap _
Dasar 3,50 Cenderung Siap
Menengah 4,00 Siap
13 Tahun ‘I’u'wglglliﬂg’a 442 Menuju Sangat Siap
Total 4,07 Siap
Dasar 4,28 Menuju Sangat Siap
Lebinh 3 Menengah 363  Cenderung Siap
Tahun Tinggi 442  Menuju 5angat Siap
Total 4,10  Menuju Sangat Slap
Dasar 176  Cenderung Siap
Total Menengah 389  Cenderung Siap
Tinggi 429 Menuju Sangat Siap
Total 400  Siap

Tal ¥,
perbedaan Kesiapan Bekerja Menurut Latar Belakang Pendidikan

Latar Pendidikan Lstar Pendidikan Rerata Perbedaan  Sig (n=0,05)

Dasar Menengah 0,1258 0,356+
Meniengaly Tingagi 01,3988 0,000
Dasar Tinggi -0,5245 0,000*
- ] signifikan; **) tidak signifikan
Sumber: Data diolah panaliti

Tabel 13

Perbedaan Kesiapan Bekerja Menurut Latar Belakang Pengalaman Kerja

Pengalaman Kerja Pengalaman Kerja Rerata Perbedaan  Sig {e=0,05)

0 Tahun 13 Tahun -0, 1259 n.psg~*
1-3 Tahun >3 Tahun <0,0318 0,78B~*
0 Tahun =3 Tahun -0,2333 0,049*
Keterangan: *) signifikan: **) tidak signifikan
Sumber: Data diolah penetiti
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antara pencari kerja berlatar belakang
pendidikan dasar dan pencari kerja
berpendidikan tinggi, Perbedaan kesiapan
bekerja yang meyakinkan juga terdihat pada
pencar kerja berpendidikan tinggl. Hal ini
menunjukkan semakin tinggi latar belakang
pendidikan para pncari ékerja membuat
kesiapan bekerja mereka juga sermakin tinggi,
Hasil analisis menunjukkan adanya
perbedaan kestapan bekerja yang meyakinkan
antara pencan kerja berpengalaman kera 0
tahun dengan pencari kerja berpengalaman
‘eerja lebih dari 3 tahun. Tidak ada perbedaan
kesiapan bekerja yang meyakinkan antara
pencari kerjaberberpengalaman kerjadtahun
dengan pencari kerja berpengalaman karja 1-
Ftahun, Tidak ada perbedaan keslapan bekerja
yang meyakinkan antara pencari kerja
berpengalaman kerja 1-3tahun dengan pencar
kerja berpengalaman kerja lebih dari 3 tahun,
Hal ini menunjukkan bahwa pencari kerja
dengan pengalaman kerja lebih darl 3 tahun
cenderung lebih memiliki kesiapan untuk
merupakan variabel yang mempengaruhi
kesiapan bekera para pencari kerja

5. KESIMPULAN , SARAN, DAN
KETERBATASAN PENELITIAN

5.1. Kesimpulan

Penelitian inl menyimpulkan adanya
berbagal faktor yang diekspektasikan para
peryedia kerja hans dimiliki oleh para pencan
kerja. Terdapat 5 faktor yang berhasil
dicientifikasi, yang mediputi: (1) Faktor motivasi
keria, yang dimanifestasikan oleh kesungguhan
dalam bekerja, dorangan bekerja keras, tahan
banting, konsisten, condong bekerja dengan

sebaik-baiknya, pantang menyerah, tidak
migdah mengeluh (2} Faklor kematangan
pribadi, yang dimarifestasikanoleh daya tahan
menghadapl cobaan, tidak emosional ketika
dikritik, bersifat terbuka, percaya diri, dan
bertanggung jawab, (3) Faktor kematangan
sostalyang dimanifestasikan oleh kemamprian
berkomunikasi, kemampuan bekerja Ssma
dalam tim kerja, kemmmpuan membangun
jejaring, kemampuan berinterakst dengan
pelanggan, dankemampuan untuk berperitsky
Iuwees dan fleksiber; (4) Faktar sikap kerja yang
clirnanifestasikan oleh sikap hormat, cermat,
tanggap, realistls dan praktis, sopan santun
dalam berperilaky, rendah hati, dan sabar, {5)
Faktor kecakapan dalam bekerja yang
dimanifestasiican oheh dimilikinga pengetahuan
dan kecakapan sesuai dengan bidang
pekerjaan, mampu membuat analisis terhadap
permasalahan, mampu melakukan evaluasidini
berkaitan dengan bidang pekerjaannya,
mampu mencarl cara kerja baru yang lebih
efelktif dan efisien, berani membuat keputiuan,
dan cepat mengadopsi cara kerja bamn,

Kesiapan bekerja para pencari kerja
ditertukan oleh dmilikinya pengetahuanyang
dibutuhkan oleh dunia kerja dan kecakapan
praktis. Pengetabuan para pencari kerja
terutama berkaitan dengan penguasaan TIK,
aplikasi komputes, kemampuan membaca, dan
tingkat pemahaman terhadap bidang
pekerjaan, Sedangkan kecakapan praktis
berkaitan dengan motivasi kerja, kematangan
pribadi, kermampuan berinteraks, sikap kerja,
kemampuan memecahkanmasalah, danskap
tanggung jawab

Secara keseluruhan, penelitian ini
menyimpulkan babwa dilinat dari dimensi
penguasaan pengetahuan, para pencari kera
dalam kategor *menuju sangat siap untuk
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pekerja”. Titik lemah parapencari kirja terietak
pada atribut daya baca dan pemahaman
terhadapbidang pekerjoan, Dilihatdari dimensi
penguasaan kecakapan praktis, para pencarn
kerja dalam kategori “cenderung siap untuk
ekorja™, Titik lemah para pencan kerjaterletak
padaatributkematangan pribadi, kemampuan
berinteraksi, sikap kerja, dan kemampuan
memecahkan masalah pekerjaan, Hasil
penelitianinimenemiukan adanya keserjangan
derajat kesiapan bekera diihat dari dimensi
penguasaan pengetahuan dan kecakapan
praktis para pencari kerja, Dari dimensi
penguasaan pengetahuan, para pencar kerja
dalam kategor menuju sangat slap untuk
bekerja, Tetapi dari dimens kecakapan praktis
para pencar kerja dalam kategori cenderung
stapurtuk bekera, Halinimenunjuldean babwa
pengetabuan yang didapatkan para pencari
kerja di bangku pendidikan formal belum
sepenuhiya sefaras dengan tuntutan dunia
kerja. Hal ini tertu menjadi pekerjaan rumah
para pengelols lembaga pendidikan formal
agarmampiumenyajikan kurikulum pendidikan
dan aktifitas pembelajaranyangselarasdengan
turtutan duniakerja. Hal inl menguatianasunms
bahwa masih besamya angka pengangguran
di Indanesia bukan semata-mata karena tidak
tersedianya lBpangan kerja, tetapl juga
berkaitan dengan apakah ilmu pengetabuan
yangdidapatian darn bangkusekolsh memiliki
relevamnsi dengan tuntutan dunia kerja, Mis-
matchantara kualifikasi pengetahuan pekerja
dengan tuntutan kecakapan yang dibutubkan
dunia kerja terbukti juga menjadi pemicu
timbulnys pergangguran.

Tingygi rendahinya tmglat pendidikan para
pencari kera berpengaruh terhadap kesiapan
miereka untul bekerja. Semakin tinggi latar

Herbagreai Variahel yong Mempeagaruhi Keslapan tntik Bekerfa Pora Pencars Kerja

belakang pendidikan para pencari kerja
miernbuat mereka semakin Sap untuk Dekerja.
Artinya, untuk meningkatkan kesiapan bekeria
para pencar kerja dapat dilakukan dengan
meningkatkan kualifikasi pendidikan,
Pengalaman kerja para pencan kerja juga
mermpengarohi kesiapan merskauntuk bekerja.
Pengalaman kerja yang lebih ama membuat
para pencar kerja lebihsiap untuk bekerja. Hal
ini bararti para pencan kerja dituntut untuk
mamperbanyak pengaiaman kerja sabelum
terjun ke dunia kerja

5.2. Saran-5aran

Mengacu pada kesimpulan penelitian, maka
dapattiajukan beberapasaran, sebagaibenkut:
{1} Para pencari ketja sebaiknya memiliki
pemahaman yang cukup tentang kecakapan
apa yang diekspektasikan oleh para penyedia
kerja. Berbagai harapan dari para penyedia
kerja tentang berbagai kecakapan kerja yang
harus dimiliki oleh para pencari kerja,
sebagaimana menjadi kesimpulan dalam
penelitian int sebaiknyaperlu dipahamidengan
sebaik-baikmya oleh para pencari kerja; (2} Para
pengelola lembaga pendidikan formal,
terutama pendidikan menengahkejunuandan
pendidikan tinggi perk terus mengakaji dan
mengembangkan kurikulum pendidikanyang
selarasdengan tuntutandunia kerja. Kegilatan
pendidikan danpembelajaranseyogyamya tidak
cukupdergan melakulan kajian secara teoritik,
tetapd juga periu dilengkapi dengan kajian dari
sisi praktis, Oleh karena Hu, pengukuran
ketuntutasan belajar pada lembaga pendidikan
feormal diharapkan tidak cukup hanyamenguj
kermampuan kognisi, teétapi juga harus
dilengkapi dengan ui kemampuan kKonasi
{praktis) dan afeksi (praktek yang balk, best
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